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Abstrak - Pemilihan supplier adalah aspek
penting dalam proses pembelian bahan baku oleh
perusahaan. Proses ini melibatkan berbagai kriteria,
baik kuantitatif maupun kualitatif, sehingga menjadi
masalah multi-kriteria yang kompleks. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk membantu
pemilihan supplier adalah Analytical Hierarchy
Process (AHP). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi kriteria yang digunakan
dalam proses pemilihan supplier dan menentukan
supplier terbaik yang akan dijadikan pemasok oleh
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier
meliputi kualitas, pengiriman, kuantitas,
ketersediaan, harga, dan layanan. Berdasarkan hasil
akhir prioritas, supplier terbaik yang dipilih adalah
CV. Putra Mandiri dengan nilai tertinggi sebesar
0,359, diikuti oleh CV. Padmas dengan nilai 0,264,
CV. Tiara dengan nilai 0,199, dan CV. Sribayu
dengan nilai 0,178.

Kata kunci — pemilihan supplier; identifikasi
kriteria; prioritas; supplier terbaik

1. PENDAHULUAN

Bahan baku memegang peranan penting dalam
proses produksi, karena kualitasnya sangat
memengaruhi hasil akhir produk. Oleh karena itu,
perusahaan harus memastikan bahwa bahan baku
yang digunakan berkualitas baik agar dapat
menghasilkan produk terbaik. Keberhasilan dalam
memperoleh bahan baku berkualitas ini tidak
terlepas dari peran supplier yang dipilih oleh
perusahaan. Pemilihan supplier merupakan salah
satu aspek penting dalam aktivitas pembelian, yang
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berkontribusi besar terhadap kelancaran produksi
dan kualitas produk akhir. Supplier adalah
perusahaan yang menyediakan barang atau jasa yang
tidak bisa diproduksi atau diberikan oleh perusahaan
tersebut [1]. Karena supplier berada di antara
perusahaan dan pelanggan, penting bagi supplier
untuk menjalin hubungan baik dengan perusahaan

[2].

Beberapa  perusahaan  biasanya  memiliki
beberapa alternatif pemasok, di mana masing-
masing pemasok memiliki kelebihan dan kekurangan.
Pemilihan supplier menjadi faktor krusial karena
peran mereka sangat penting dalam menjamin
kelancaran produksi melalui pemenuhan bahan baku.
Hubungan antara pemasok dan modal juga
berpengaruh  terhadap  keunggulan  bersaing
perusahaan [3]. Memilih supplier adalah kegiatan
strategis, terutama jika supplier tersebut memasok
komponen kritis yang akan digunakan dalam jangka
panjang sebagai supplier utama. Kriteria yang
ditetapkan harus mencerminkan strategi supply chain
perusahaan serta karakteristik dari komponen yang
akan dipasok [4].

Dalam proses pemilihan supplier, perusahaan
tidak hanya mempertimbangkan harga bahan baku,
tetapi juga berbagai faktor lain seperti kualitas
produk, ketepatan waktu pengiriman, Kkinerja
supplier di masa lalu, serta kebijakan garansi yang
ditawarkan. Dengan banyaknya kriteria yang harus
dipertimbangkan, keputusan untuk memilih supplier
sering kali menjadi proses yang kompleks.
Ketidaksesuaian jumlah produk yang dikirim dan
keterlambatan pengiriman oleh supplier dapat
menyebabkan perusahaan tidak mampu memenuhi
pesanan konsumen dengan baik [5].
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Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
dipilih untuk menangani kompleksitas pemilihan
multi-kriteria, subjektivitas dalam pengambilan
keputusan, perbandingan relatif, konsistensi
keputusan, serta untuk meminimalkan risiko [6].
AHP adalah pendekatan yang sederhana namun
efektif dalam menangani masalah multi-kriteria.
Metode ini memungkinkan perusahaan untuk
menyeleksi dan mengevaluasi supplier dengan
mempertimbangkan berbagai faktor relevan seperti
kualitas, harga, dan kinerja. Metode AHP juga
mempermudah perusahaan dalam mendapatkan
bobot alternatif dan dapat diimplementasikan dalam
pengambilan keputusan pada berbagai masalah [7].
Dengan AHP, perusahaan dapat mengidentifikasi
kriteria yang paling penting dan membuat keputusan
yang lebih terstruktur dalam memilih supplier,
sehingga perusahaan dapat melakukan produksi
sesuai target yang diharapkan [8].

Beberapa  penelitian sebelumnya  telah
menggunakan metode AHP dalam pemilihan
supplier di berbagai industri bahan baku, seperti di
industri furniture [12], industri semen [13], supplier
komponen rubber [14], supplier stamping parts [15],
industri cake & bakery [5][16], supplier produk ritel
[17], supplier obat-obatan [18], supplier beras [19]
dan pemilihan kriteria pada supplier penyedia barang
consumable [1]. Pada penelitian ini, fokusnya adalah
untuk memilih supplier bahan baku pasir berkualitas
tinggi yang diharapkan akan meningkatkan kualitas
produk paving block dengan kekuatan, tekstur, dan
warna yang optimal.

2. METODE

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode AHP (4nalytical Hierarchy Process),
dengan langkah langkah sebagai berikut:

1. Identifikasi masalah dan tentukan solusi yang
diinginkan untuk dikembangkan lebih lanjut.

2. Buat struktur hirarki yang diawali dengan
tujuan utama, dengan kriteria dan subkriteria
dalam bentuk hierarki sesuai metode AHP.

3. Tetapkan skala penilaian untuk kepentingan
relatif dua elemen, kemudian masukkan
hasilnya  dalam  matriks  perbandingan
berpasangan.

4. Buat matriks perbandingan berpasangan untuk
menggambarkan  kontribusi  relatif  setiap
elemen terhadap tujuan kriteria di atasnya, dan
tentukan derajat kepentingan relatif antar
kriteria.

5. Normalisasi hasil untuk mendapatkan vektor
eigen matriks dengan merata-ratakan jumlah
baris terhadap beberapa kriteria.

6. Menghitung rasio konsistensi dengan langkah
sebagai berikut:

a.Kalikan nilai matriks perbandingan awal
dengan bobot/vector eigen

b.Bagi jumlah baris dengan bobot/vector
eigen

C. Menghitung Amas dengan menjumlahkan

hasil bagi diatas dibagi dengan n.

Amaks = E% ............................ 1

d. Menghitung indeks konsistensi

Indeks konsistensi dari matriks berordo n
dapat diperoleh dengan rumus:

Amaksimum—n o)

Ol = s
n-1

Dimana:

CI = Consistency Index

n = banyaknya kriteria atau alternatif

Apabila CI = 0, berarti matriks konsisten.

€. Menghitung rasio konsistensi

Batas ketidakkonsistenan yang didapatkan
Saaty diukur dengan menggunakan rasio
konsistensi (CR), yakni perbandingan
indeks konsistensi (CI) dengan nilai
pembangkit indeks random (RI). Nilai RI
bergantung pada banyaknya n pada
matriks.
Consistency Racio (CR)

CR dirimuskan:
[¥]

CR = — i 3
RI
Dimana:
CR = Consistency Racio
RI = Indeks Random (Random
Consistency Index
Tabel 1. Nilai Indeks Random (RI)
N RI
1 0.00
2 0.00
3 0.58
4 0.90
5 1.12
6 1.24
7 1.32
8 1.41
9 1.45
10 1.49
11 1.51
12 1.58

Pengukuran konsistensi bertujuan menilai
ketidakkonsistenan narasumber. Jika CR <
0,1, perbandingan berpasangan pada matriks
kriteria konsisten. Jika CR > 0,1, maka tidak
konsisten dan perlu diulang.

. Setelah menghitung bobot kriteria dan

supplier, pilihlah supplier dengan nilai
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tertinggi, yang diperoleh dari jumlah
perkalian bobot kriteria dan bobot alternatif.

3. HASIL DAN DISKUSI

3.1 Penyusunan hierarki

Hierarki pertama bertujuan memilih supplier
bahan baku paving block terbaik. Hierarki kedua
menjelaskan kriteria pemilihan, dan hierarki ketiga
menjelaskan alternatif supplier.

Supplier Terbaik

Kualitas ‘ Pengiriman ‘ ‘ Kuantitas ‘ ‘ Ketersediaan ‘ ‘ Harga ‘ Layanan
CV. Putra . .
Vandi CV. Padmas CV. Tiara CV. Sribayu

Gambar 1. Struktur Hirarki Pemilihan Supplier
A. Kriteria

Matriks Perbandingan Berpasangan

Skala penilaian tingkat kepentingan ke dalam
matriks perbandingan berpasangan
Tabel 1. Matriks perbandingan berpasangan data kriteria

Kriteria Kualitas | Pengiriman | Kuantitas | Ketersediaan | Harga | Layanan
Kualitas 1 3 2 3 2 3
Pengiriman 0333 1 0333 0333 0333] 0333
Kuantitas 0,500 3 1 0,500 1 0,500
Ketersediaan| 0.333 3 2 1 3 0.500
Harga 0,500 3 1 0.333 1 2
Layanan 0333 3 2 2 0,500 1
Jumlah 3,000 16,000 8333 7.167 7833 7.333
Normalisasi dan Vektor Eigen
Dari  hasil perhitungan matriks perbandingan
berpasangan data kriteria di atas kemudian

dinormalisasi untuk mendapatkan vector eigen dan
diperoleh bobot yang ditunjukkan dalam Tabel 2

Tabel 2. Normalisasi dan vektor eigen data kriteria
Kriteria | Kualitas | Pengiriman | Kuantitas | Ketersediaan | Harga| Layanan | Jumlah | Vektor Eigen
Kualitas | 0333 | 0188 | 0240 0419 1 0255] 0409 | 1844 | 0307
Pengiriman | 011 | 0063 | 0040 0047 1 0043] 0045 | 0348 | 0058
Kuantitas | 0167 | 0.188 | 0120 0070 0128] 0068 | 0,740 | 0123
Ketersedinan | (.11 | 088 [ 0240 0040 10383] 0068 | 1129 | 0188
Harga | 0167 | 0188 | 0120 0047 10428] 0273 [ 0921 | 0154
Layanan | 011 | 088 | 0240 0279 10064] 036 | 1018 | 0170
6000 ] 1000

Rasio Konsistensi
a. Estimasi Consistency Ratio
Tabel 3. Matriks konsistensi perbandingan data kriteria

Kriteria | Kualitas | Pengiriman | Kuantitas | Ketersediaan | Harga| Layanan | Jumiah
Kualitas 0307 0,174 0,247 0,565 0307] 0509 | 2,109
Pengiriman | 0,102 0,058 0,041 0,063 00511 0,057 | 0372
Kuantitas | 0,154 0,174 0,123 0,094 01541 0,085 | 0.783
Ketersediaan | 0,102 0,174 0.247 0,188 0461 0,085 | 1257
Harga 0,154 0,174 0,123 0,063 01541 0339 | 1,007
Layanan | 0,102 0,174 0,247 0376 0077] 0,170 | 1,146

b. Bagi tiap jumlah baris kriteria dari matriks

konsistensi pada langkah 1 dengan vector eigen

Hasil bagi b '1—2’109—6861
asl1 agl aris —0‘307— y

Selanjutnya hasil baris: 6,412; 6,354; 6,677;
6,557; 6,755
C. Nilai A maks

6,861 + 6,412 + 6,354 + 6,677 + 6,557 + 6,755

Amaks =

6
Amaks = 6,603

d. Consistency Index (CI)
B A maksimum —n

n—1
Cl =0,121
e. Consistency Ratio (CR)
Cl CR — 0,121
“B=r T 1,24
CR = 0,097

0,097 < 0,1 maka data dinyatakan konsisten

B. Alternatif Kriteria Kualitas

Matriks Perbandingan Berpasangan
Tabel 4. Matriks perbandingan berpasangan data alternatif

dari kualitas
Alternatif Ch\/ié:;i;ria CV. Padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu
CV. Putra Mandiri 1 1 2 3
CV. Padmas 1 1 2 2
CV. Tiara 0,500 0,500 1 2
CV. Sribayu 0333 0,500 0,500 1
Jumlah 2,833 3,000 5,500 8,000

Normalisasi dan Vektor Eigen
Tabel 5. Normalisasi dan vektor eigen data alternatif dari
kualitas
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CV. Putra Vektor
Mandiri Eigen
CV. Putra Mandiri| 0,353 0333 0364 0375 1425 | 0356
CV. Padmas 0,353 0333 0364 0.250 1,300 | 0325
CV. Tiara 0,176 0,167 0,182 0,250 07751 0,194
CV. Sribayu 0,118 0,167 0,091 0,125 0,500 | 0,125
4,000 | 1,000

Alternatif CV. Padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu|Jumlah

Rasio Konsistensi
a. Estimasi Consistency Ratio
Tabel 6. Matriks konsistensi perbandingan data alternatif

dari kualitas
Alternatif cv. Pu‘tr.a CV. Padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu|Jumlah
Mandiri
CV. Putra Mandiri| 0,356 0,325 0.387 0375 1.444
CV. Padmas 0.356 0.325 0.387 0.250 1319
CV. Tiara 0.178 0.162 0.194 0.250 0.784
CV. Sribayu 0.119 0.162 0.097 0.125 0,503

b. Hasil baris: 4,053; 4,058; 4,049; 4,023

C. A maks = 0,046
d. Consistency Index (CI) = 0,015
e. Consistency Ratio (CR) =0,017

0,017 < 0,1 maka data dinyatakan konsisten

C. Alternatif Kriteria Pengiriman

Matriks Perbandingan Berpasangan
Tabel 7. Matriks perbandingan berpasangan data alternatif
dari pengiriman

Aternatit | €Y PU oV padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu
Mandiri
CV. Putra Mandiri 1 1 2 2
CV. Padmas 1 1 0,500 2
CV. Tiara 0,500 2 1 2
CV. Sribayu 0.500 0.500 0.500 1
Jumlah 3.000 4.500 4.000 7.000

Normalisasi dan Vektor Eigen
Tabel 8. Normalisasi dan vektor eigen data alternatif dari

pengiriman
Alternatif cv. Pl{tr.a CV. Padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu|Jumlah Vﬁ:ktor
Mandiri Eigen
CV. Putra Mandiri 0.333 0,222 0.500 0.286 1.341 0.335
CV. Padmas 0.333 0.222 0.125 0.286 0.966 0.242
CV. Tiara 0.167 0.444 0.250 0.286 1,147 | 0.287
CV. Sribayu 0.167 0.111 0.125 0.143 0.546 | 0.136
4.000 1.000

Rasio Konsistensi
a. Estimasi Consistency Ratio

0,017 < 0,1 maka data dinyatakan konsisten

D. Alternatif Kriteria Kuantitas

Matriks Perbandingan Berpasangan
Tabel 10 Matriks perbandingan berpasangan data alternatif
dari kuantitas

Alternatif cv. Pu.tr.a CV. Padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu
Mandiri
CV. Putra Mandiri 1 2 2 2
CV. Padmas 0.500 1 2 3
CV. Tiara 0.500 0.500 1 2
CV. Sribayu 0.500 0333 0.500 1
Jumlah 2.500 3.833 5.500 8,000

Normalisasi dan Vektor Eigen
Tabel 11. Normalisasi dan vektor eigen data alternatif dari
kuantitas

Alternatif

CV. Putra Vektor
Mandiri Eigen
CV. Putra Mandiri]  0.400 0,522 0364 0250 | 1535[ 0384
CV. Padmas 0.200 0261 0364 0375 11200 0300
CV. Tiara 02200 0,130 0,182 0250 10762 0,191
CV. Sribayu 0,200 0,087 0,091 0,125 10503 [ 0,126
4000 [ 1,000

CV. Padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu|Jumlah

Rasio Konsistensi
a. Estimasi Consistency Ratio

Tabel 12. Matriks konsistensi perbandingan data alternatif
dari kuantitas

Alternatif cv. PuAtl'*a CV. Padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu|Jumlah
Mandiri
CV. Putra Mandiri| 0384 0.600 0.381 0,251 1,616
CV. Padmas 0.192 0.300 0.381 0.377 1.250
CV. Tiara 0,192 0,150 0.191 0,251 0,784
CV. Sribayu 0,192 0,100 0.095 0.126 0,513

b. Hasil baris 4,210; 4,169; 4,113; 4,080
C. A maks =4,143

d. Consistency Index (CI) = 0,048

e. Consistency Ratio (CR) = 0,053

0,053 < 0,1 maka data dinyatakan konsisten

E. Alternatif Kriteria Ketersediaan

Matriks Perbandingan Berpasangan
Tabel 13. Matriks perbandingan berpasangan data
alternatif dari ketersediaan

. CV. Putra . -
Tabel 9. Matriks konsistensi perbandingan data alternatif Alternatif Mandiri | Padmas|CV. Tiara| CV. Sribayu
dari pengiriman CV. Putra Mandiri 1 2 3 3
. CV. Putra . ) CV. Padmas 0,500 1 2 2
Alternatif Mandiri CV. Padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu|Jumlah CV. Tiara 0333 0.500 1 3
CV. Putra Mandiri| 0335 0.242 0.573 0.273 1,423 CV. Sribayu 0,333 0,500 0,333 1
CV. Padmas 0335 0.242 0,143 0273 0.993 Jumlah 2.167 4.000 6.333 9.000
CV. Tiara 0.168 0483 0,287 0273 1210
CV. Sribayu 0,168 0,121 0,143 0136 0,568

b. Hasil bagi baris = 4,244; 4,111; 4,221; 4,165
C. A maks =4,185

d. Consistency Index (CI) = 0,015

e. Consistency Ratio (CR) = 0,017

Normalisasi dan Vektor Eigen
Tabel 13. Normalisasi dan vektor eigen data alternatif dari
ketersediaan
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Alternatif cv. Pu‘tr.a CV. Padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu|Jumlah Ve.ktor
Mandiri Eigen

CV. Putra Mandiri| 0462 0,500 0474 0.333 1769 | 0442
CV. Padmas 0231 0.250 0316 0222 1019 | 0255
CV. Tiara 0,154 0,125 0.158 0.333 0,770 | 0.193
CV. Sribayu 0.154 0,125 0,053 0.111 0443 | 0.111
4,000 | 1,000

Rasio Konsistensi
a. Estimasi Consistency Ratio:

Tabel 14 Matriks konsistensi perbandingan data alternatif
dari ketersediaan

Alternatif cv. Pl%tlja CV. Padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu|Jumlah
Mandiri
CV. Putra Mandiri| 0442 0,509 0,578 0332 1,861
CV. Padmas 0.221 0255 0.385 0221 1,082
CV. Tiara 0,147 0,127 0,193 0332 0,799
CV. Sribayu 0,147 0,127 0,064 0.111 0450

b. Hasil bagi 4,209; 4,249; 4,151, 4,063
C. A maks =4,168

d. Consistency Index (CI) = 0.056

e. Consistency Ratio (CR) = 0,062

0,062 < 0,1 maka data dinyatakan konsisten

F. Alternatif Kriteria Harga

Matriks Perbandingan Berpasangan
Tabel 15. perbandingan berpasangan data alternatif dari
harga

Alternatif cv. Pu.tr'a CV. Padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu
Mandiri
CV. Putra Mandiri 1 1 0.500 0,500
CV. Padmas 1 1 0333 0333
CV. Tiara 2 3 1 0,500
CV. Sribayu 2 3 2 1
Jumlah 6,000 8,000 3.833 2333

Normalisasi dan Vektor Eigen
Tabel 16. Normalisasi dan vektor eigen data alternatif dari
harga

Alternatif cv. Pu_tr.a CV. Padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu|Jumlah Ve-ktor
Mandiri Eigen

CV. Putra Mandiri|  0.167 0,125 0.130 0214 0,636 | 0.159
CV. Padmas 0.167 0.125 0.087 0.143 0.521 | 0.130
CV. Tiara 0333 0375 0.261 0214 1,183 | 0.296
CV. Sribayu 0333 0375 0.522 0429 1.659 0415
4,000 | 1,000

Rasio Konsistensi
a. Estimasi Consistency Ratio

Tabel 17. Matriks konsistensi perbandingan data alternatif
dari harga

Alternatif cv. Pu.nja CV. Padmas|CV. Tiara|[CV. Sribayu|Jumlah
Mandiri

CV. Putra Mandiri| 0,159 0,130 0,148 0.207 0.645

CV. Padmas 0,159 0,130 0.099 0.138 0.526

CV. Tiara 0318 0.391 0,296 0,207 1213

CV. Sribayu 0318 0.391 0,592 0415 1,716

b. Hasil bagi baris 4,052; 4,037; 4,098; 4,138

C. A maks = 4,081
d. Consistency Index (CI) = 0,027
€. Consistency Ratio (CR) = 0,030

0,030 < 0,1 maka data dinyatakan konsisten

G. Alternatif Kriteria Layanan

Matrik Perbandingan Berpasangan
Tabel 18. Matriks perbandingan berpasangan data

alternatif dari layanan
Alternatif cv. Pu'tr'a CV. Padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu
Mandiri
CV. Putra Mandiri 1 3 3 2
CV. Padmas 0,333 1 3 2
CV. Tiara 0,333 0,333 1 0,500
CV. Sribayu 0,500 0.500 2 1.000
Jumlah 2,167 4.833 9.000 5.500

Normalisasi dan Vektor Eigen
Tabel 19. Normalisasi dan vektor eigen data alternatif dari
layanan

Aternatit | Y PU | 0y padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu| Jumiah| ¥ <"
Mandiri Eigen
CV. Putra Mandiri] 0462 0621 0333 0364 | 1779 | 0445
CV. Padmas 0.154 0207 0333 0364 | 1058 | 0264
CV. Tiara 0.154 0069 0.111 0091 | 0425 | 0.106
CV. Sribayu 0231 0103 0222 0182 | 0738 | 0.85
4000 | 1,000

Menghitung Rasio Konsistensi
a. Estimasi Consistency Ratio

Tabel 20. Matriks konsistensi perbandingan data alternatif
dari layanan

Alternatif Cl\\/ll.ari’;;ria CV. Padmas|CV. Tiara|CV. Sribayu|Jumlah
CV. Putra Mandiri| 0445 0,793 0319 0.369 1,926
CV. Padmas 0.148 0264 0319 0.369 1.100
CV. Tiara 0.148 0,088 0.106 0.092 0435
CV. Sribayu 0222 0,132 0212 0.185 0,752

b. Hasil bagi baris: 4.330; 4,162; 4,095; 4,072
C. A maks =4,165

d. Consistency Index (CI) = 0,055

e. Consistency Ratio (CR) = 0,061

0,061 < 0,1 maka data dinyatakan konsisten

3.2 Hasil Rekapitulasi Prioritas

Penentuan prioritas hasil perhitungan data kriteria
Tabel 21. Bobot vector eigen data kriteria
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Kriteria Prioritas
Kualitas 0,307
Pengiriman 0,058
Kuantitas 0,123
Ketersediaan 0,188
Harga 0,154
Lavyanan 0,170

Penentuan prioritas hasil perhitungan data alternatif
Tabel 21. Bobot keseluruhan vector eigen data alternatif
Alternatif | Kualitas | Pengiriman | Kuantitas| Ketersediaan | Harga | Layanan
CV. Putra Mandiri | 0351 | 0,329 0,347 0439 0,159 | 044
CV.Padmas | 0351 | 0329 | 0,181 0,160 0,130 | 0264
CV. Tiara 0189 | 0200 | 0236 0301 029 | 0,106
CV. Sribayu | 0,109 | 0,142 0,236 0,099 0415 | 0,185

Setelah didapat bobot dari vector eigen data kriteria
dan data alternatif kemudian data tersebut di kalikan
sehingga menghasilkan bobot akhir yang akan
dijadikan prioritas dalam pemilihan supplier
Tabel 22. Hasil akhir prioritas pemilihan supplier

Bobot Akhir Supplier
Alternatif Prioritas
CV. Putra Mandiri 0,352
CV. Padmas 0,245
CV. Tiara 0219
CV. Sribayu 0,184

3.3 Analisis Prioritas

A. Prioritas Kriteria
Analisis dalam menentukan pemilihan supplier
terbaik dinilai dengan berdasarkan beberapa kriteria

yang diantaranya adalah  kriteria  kualitas,
pengiriman, kuantitas, ketersediaan, harga dan
layanan.
Prioritas Kriteria
0.35
0.3
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0.2
0.15 e
0.1
0.05
0 — Pengrirrpn
Kuang;I Seria Ketersediaan
® Harg H Layanan

Gambar 1. Grafik bobot vector eigen data kriteria

B. Prioritas Alternatif Kriteria

Analisis dalam menentukan pemilihan supplier
terbaik menggunakan beberapa alternatif supplier
yaitu:

Prioritas Alternatif Kriteria

0.5
5 B b m"whlg'_lh‘l
‘@)"‘ Qe-" *‘\}"' \pz;" \z;a-’ 2"
m CV. Citra Mandiri m CV. Padmas

mCV. Tiara CV. Sribayu

Gambar 2. Grafik bobot keseluruhan vector eigen
data alternative

C. Prioritas Supplier Terbaik
Analisis dan bahasan dalam penentuan prioritas
supplier terbaik adalah sebagai berikut

Supplier Terbaik

0.400

- l E N

0.000
Ccv CV. CV.Tiara CV
Putra Padmas Sribayu
Mandiri

M Prioritas

Gambar 3. Grafik hasil akhir prioritas pemilihan supplier

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang didapat menunjukan
bahwa kriteria yang dipakai dalam proses pemilihan
supplier menggunakan kriteria kualitas, pengiriman,
kuantitas, ketersediaan, harga dan layanan. Hasil
akhir  prioritas  pemilihan  supplier terbaik
menunjukkan bahwa dalam pemilihan supplier CV.
Putra Mandiri mendapatkan nilai terbesar senilai
0,359, kedua CV. Padmas senilai 0,264, ketiga CV.
Tiara senilai 0,199, dan keempat CV. Sribayu senilai
0,178.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terima kasih kami ucapkan kepada keluarga
Besar Teknik Industri Universitas Langlangbuana

Jurnal TIARSIE Vol.21 No.1 Tahun 2024 ISSNe 2623-2391



Jurnal TIARSIE Vol.21 No.1 Tahun 2024 ISSNe 2623-2391

DAFTAR PUSTAKA

[1] Pratiwi I, Hermanto MZ, Aprilyanti S.
Pemilihan Supplier Terbaik Penyedia Barang
Consumable Menggunakan Metode Analytical
Hierarchy Process (Studi kasus di Departemen
Pengadaan Barang PT. PUSRI). Jurnal
Manajemen Industri dan Logistik. 2018 Dec
11;2(2):147-58.

[2] Kusaeri A, Hermansyah M, Bashori H. Analisis
Pemilihan Supplier Menggunakan Pendekatan
Metode Analytical Hierarchy Process Di PT.
XX. JKIE (Journal Knowledge Industrial
Engineering). 2016 Jun 19;3(2).

[3] Deswati RH, Rosyidah L, Apriliani T. Pengaruh
manajemen rantai pasok terhadap performa
usaha budi daya udang vaname di Provinsi Bali
dan Jawa Timur. Buletin Ilmiah Marina Sosial
Ekonomi Kelautan Dan Perikanan. 2020 Dec
22;6(2):113-24.

[4] Pujawan, . N., & Er, M. (2017). Supply Chain
Management. Yogyakarta: Penerbit Andi.

[5] Wardhana DA, Prastawa H. Analisis pemilihan
supplier  dengan  menggunakan  metode
analytical hierarchy process (studi kasus:
UMKM Diana Bakery). Industrial Engineering
Online Journal. 2018 Apr 26;6(4).

[6] Situmorang FB, Pramudita A, Hilman T.
ANALISIS PEMILIHAN VENDOR TRUK
MENGGUNAKAN METODE ANALYTICAL
HIERARCHY PROCESS (AHP) PADA PT
XYZ. JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik
Informatika). 2024 Mar 27;8(1):1044-53.

[7] Budianta W. Pemetaan Kawasan Rawan Tanah
Longsor di Kecamatan Gedangsari, Kabupaten
Gunungkidul, Yogyakarta dengan Metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat (Indonesian
Journal of  Community  Engagement).
2021;6(2):68-73.

[8] Wulandari A, Yuwandhini WN. Pengukuran
Keputusan  Pemilihan  Supplier = Dengan
Menggunakan Metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) di PT XYZ. Journal of Systems
Engineering and Management. 2023 Nov
28;2(2):195-9.

[9] Sulistiyani E, Amir MI, Yusuf KR, Nasrullah
DI. Implementasi Metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) Sebagai Solusi Alternatif
Dalam Pemilihan Supplier Bahan Baku Apel
Di PT. Mannasatria Kusumajaya. Technology
Science and Engineering Journal. 2017 Mar
23;1(2).

[10] Widiyanesti S. Penentuan kriteria terpenting
dalam pemilihan supplier di family business
dengan menggunakan pendekatan analytic

hierarchy process (AHP)(Studi kasus pada
Perusahaan Garmen PT. X). Image: Jurnal
Riset Manajemen. 2012;1(1).

[11] Safira E, Susanty A. Pemilihan Supplier
Menggunakan Metode Analytical Hierarchy
Process pada Bahan Penolong Kardus (Studi
Kasus PT. XYZ). Industrial Engineering
Online Journal. 2022 Dec 28;12(1).

[12] Setyaningsih I. Analisis Pemilihan Supplier
Menggunakan Metode Analytic Hierarchy
Process (AHP).

[13] Viarani SO, Zadry HR. Analisis Pemilihan
Pemasok dengan Metode Analitycal Hierarchy
Process di Proyek Indarung VI PT Semen
Padang. Jurnal Optimasi Sistem Industri.
2015;14(1):55-70.

[14] Rimantho D, Fathurohman F, Cahyadi B,
Sodikun S. Pemilihan Supplier Rubber Parts
Dengan Metode Analytical Hierarchy Process
Di PT. XYZ. Jurnal Rekayasa Sistem Industri.
2017 Oct 31;6(2):93-104.

[15] Abdullah R. Analisis Upaya Pengambilan
Keputusan dalam Memilih Supplier Terbaik
Dengan Metode AHP (Analytical Hierarchy
Process) Pada Department Procurement PT.
XYZ. Prosiding Semnastek. 2018 Nov 11.

[16] Nisa AA, Subiyanto S, Sukamta S. Penggunaan
Analytical Hierarchy Process (AHP) Untuk
Pemilihan Supplier Bahan Baku. Jurnal Sistem
Informasi Bisnis. 2019 Jun;9(1):86-93.

[17] Hasiani FM, Haryanti T, Rinawati R,
Kurniawati L. Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Supplier Produk Ritel dengan
Metode  Analytical ~ Hierarchy  Process.
Sistemasi: Jurnal Sistem Informasi. 2021 Jan
31;10(1):152-62.

[18] Rosyiidi T, Subagyo AM. Analisis pemilihan
supplier  obat pada  apotek  Adinda
menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP). Journal of Industrial & Quality
Engineering p-ISSN. 2021;2303:2715.

[19] Rohimat I. Analysis of Selection of Rice
Supplier Using the Analytical Hierarchy
Process Method. Jurnal Tiarsie. 2018 Jan
15;14(1):39-44.

Jurnal TIARSIE Vol.21 No.1 Tahun 2024 ISSNe 2623-2391



Jurnal TTARSIE Vol.21 No.1 Tahun 2024 ISSNe 2623-2391

Jurnal TIARSIE Vol.21 No.1 Tahun 2024 ISSNe 2623-2391 8



